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PENGARUH WILAYAH GEMPA TERHADAP
KINERJA STRUKTUR GEDUNG BERTINGKAT
DENGAN DENAH BERATURAN

ABSTRAK

Perencanaan gedung tahan gempa di Indonesia sangat penting karena set.)agian .besa.r
wilayahnya merupakan wilayah gempa yang mempunyai intensitas rendah hingga tinggi.
Indonesia ditetapkan dalam 6 wilayah gempa. Dimana wilayah gempa 1 adalah wilayah
dengan kegempaan paling rendah dan wilayah 6 adalah wilayah dengan kegempaan
paling tinggi. Untuk itu dilakukan studi pada 2 buah gedung, 2 lantai dan 3 lantai dengan
denah beraturan bentuk T,pada wilayah gempa ringan, sedang dan berat yang diwakili
oleh wilayah gempa 1 (ringan), wilayah gempa 3 (sedang) dan wilayah gempa 6 (berat).
Gedung didesain sesuai SNI 1726 (2002) dan SNI 03-2874 (2002), Level kinerja
struktur diperoleh dengan menggunakan metode pushover analysis.

Pushover analysis adalah suatu analisa gampa berbasis kinerja. Artinya memberikan
beban dorong secara berlebihan terhadap gedung yang telah dirancang tahan gempa,
dengan meningkatkan nilai beban gempa yang telah diberikan dalam perencanaan
sampai gedung mengalami keruntuhan.

Hasil kinerja yang didapat dari kedua gedung tersebut beragam. Pada gedung 1 dengan
ketinggian 9,5 level kinerja struktur berada pada kondisi B (Ballanced ) untuk wilayah
gempa 1 dimana pada level kriteria ini tidak ada kerusakan yang berarti pada struktur
dan non-struktur,gedung tetap dapat berfungsi. Pada wilayah gempa 3 dan 6 level
kinerja struktur berada pada kondisi 10 ( Immediate Occupancy ) pada level kriteria ini
tidak ada kerusakan yang berarti pada struktur, dimana kekuatan dan kekakuannya

hampir sama dengan kondisi sebelum gempa, gedung masih bisa berfungsi dengan baik
tidak terganggu dengan masalah perbaikan.

Pada gedung 2 dengan ketinggian 13,5 meter level kinerja struktur berada pada kondisi
B ( Ballanced ) untuk wilayah gempa 1 dimana pada level kriteria ini tidak ada
kerusakan yang berarti pada struktur dan non-struktur,gedung tetap dapat berfungsi.
Pada wilayah gempa 3 dan 6 level kinerja struktur berada pada kondisi LS ( Life Safety )
pada level kriteria ini terjadi kerusakan komponen struktur, kekakuan berkurang tapi
memiliki ambang yang cukup terhadap keruntuhan. Komponen nonstruktur masih ada
tapi tidak berfungsi. Gedung dapat berfungsi lagi jika telah dilakukan perbaikan.

Dengan demikina dapat disimpulkan bahwa wilayah gempa memberikan pengaruh yang
cukup b.esar terhadap level kinerja struktur gedung. Semakin besar tingkat kegempaan
suatu wxla}yah maka kinerja struktur gedung akan semakin rendah. Perbedaan ketinggian
gedung juga memberikan pengaruh terhadap level kinerja stuktur. Semakin tinggi

gedung maka tingkat ketahanan struktur terhadap gaya lateral :
berkurang. P gay € (gempa) akan semakin
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak pada pertemuan tiga lempeng

tektonik aktif yang masih bergerak dan saling berbenturan, yaitu Lempeng Samudera
Hindia-Australia, Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik. Kondisi ini membuat wilayah
Indonesia rawan terhadap berbagai bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung
berapi, gelombang Tsunami dan tanah longsor.

Indonesia ditetapkan dalam 6 wilayah gempa. Dimana wilayah gempa 1 adalah
wilayah dengan kegempaan paling rendah dan wilayah 6 adalah wilayah dengan
kegempaan paling tinggi. Pembagian ini didasarkan pada percepatan puncak batuan
dasar akibat pengaruh gempa rencana dengan periode ulang 500 tahun. Wilayah gempa
1 dan 2 disebut juga sebagai wilayah gempa ringan, wilayah 3 dan 4 adalah wilayah
gempa sedang dan wilayah 5 dan 6 adalah wilayah gempa berat.

Jika gempa mengguncang suatu wilayah maka dapat menimbulkan korban jiwa dan
materi yang besar dan juga merusak lingkungan dan infrastruktur perekonomian yang
sudah ada. Kerusakan terparah yang diakibatkan oleh gempa pada umumnya terjadi pada
bangunan baik berupa bangunan kantor, perumahan, rumah sakit, peribadatan maupun
fasilitas umum yang berupa struktur beton bertulang. Salah satu usaha yang bisa
dilakukan untuk mengurangi dampak gempa adalah dengan perencanaan struktur
bangunan tahan gempa.

Ada dua cara analisa yang digunakan untuk menghitung gaya-gaya gempa rencana
yang pada struktur rangka, yaitu : analisa beban statik ekuivalen dan analisa dinamik.
Dari kedua analisa tersebut tujuannya adalah agar struktur hendaknya memiliki kekuatan
dan kekakuan yang cukup untuk menahan gempa sehingga frekuensi terjadinya
kerusakan cukup rendah.

Perilaku seismik suatu struktur yang telah didesain dengan berbagai kombinasi
dapat diperkirakan dengan beberapa metode analisis berupa metode elastik (linier) dan
juga inelastik (non-linier). Metode analisis beban orong (pushover analysis) adalah

metode analisis non-linier yang telah disederhanakan. Metode inilah yang akan




digunakan untuk menganalisis kinerja dari struktur terhadap beban gempa. Tujuan
analisa pushover adalah untuk memperkirakan gaya maksimum dan deformasi yang
terjadi dan memperoleh informasi bagian mana saja yang kritis sehingga dapat
diidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perhatian khusus untuk pendetailan dan
stabilitasnya.

Penelitian pendahuluan telah dilakukan dengan menggunakan metode ini (Septia,
2007). Atas dasar itulah maka dilakukan studi lanjutan untuk mengetahui pengaruh
wilayah gempa terhadap kinerja struktur gedung bertingkat beraturan terhadap beban
gempa pada wilayah gempa 1, 3 dan 6 melalui pushover analysis, sehingga diketahui
perilaku dan level kinerja gedung bertingkat beraturan terhadap 3 perwakilan dari 6

wilayah gempa yang ada di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan metode Pushover Analysis yang dapat memprediksi kinerja struktur
terhadap beban gempa yang bekerja pada struktur, maka akan dicari perilaku yang
terjadi pada konstruksi gedung bertingkat beraturan 2 dan 3 lantai pada wilayah gempa
ringan, sedang dan berat yang diwakili oleh wilayah gempa 1 (ringan), wilayah gempa 3
(sedang) dan wilayah gempa 6 (berat).

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini yaitu untuk menganalisa struktur beton
bertulang pada gedung bertingkat beraturan yang diasumsikan sebagai rangka pemikul

momen pada wilayah gempa 1,3, dan 6 dengan pushover analysis dengan menggunakan
program SAP 2000.

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui perilaku struktur bangunan beraturan terhadap beban gempa
Menganalisis level kinerja suatu bangunan beraturan pada wilayah gempa 1, 3, dan
6 dengan pushover analysis.
Memperoleh informasi bagian-bagian kritis dari bangunan.
4. Memperoleh informasi pengaruh gempa terhadap struktur gedung dengan
perbedaan ketinggian dan wilayah gempa rencana.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini meliputi :

ls
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Pemodelan berupa struktur beton bertulang dengan :
a) Model struktur terdiri dari dua buah gedung bertingkat beraturan 2 lantai dan
3 lantai
b) Tinggi gedung 1 = 9,5 meter dan tinggi gedung 2 = 13,5 meter. Dimana
Hi=5,5m,H,=4m,H3;=4m
c) Bangunan bertingkat beraturan
d) Mutu beton dan kuat tarik baja yaitu :
fe=30Mpa
£, =240 Mpa (tulangan pelat lantai dan sengkang)
£, =320 Mpa (tulangan utama balok dan kolom)
Fungsi bangunan untuk rumah sakit
Wilayah gempa 1,3, dan 6
Jenis tanah lunak
Gedung diasumsikan sebagai rangka pemikul momen.
Analisa struktur akibat :
a) Beban gravitasi (beban mati dan hidup)
b) Beban gempa dengan pushover analysis
c¢) Perhitungan momen, gaya aksial dan gaya geser dengan program SAP 2000
Standar peraturan dipakai :
a) Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung (SNI 2002)

b) Tata cara perhitungan beban gempa berdasarkan peraturan ketahanan gempa
(SNI 2002)

Analisa kinerja :

a) Pushover anlysis dengan program SAP 2000

b) Output pushover analysis

¢) Menganalisis level kinerja struktur terhadap beban gempa



1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika pembahasan

sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
metodologi penulisan, ruang lingkup penelitian, sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi informasi bersifat umum, catatan penting tentang informasi data
yang digunakan.

Bab III. Metodologi

Bab ini berisi landasan teori mengenai topik yang dibahas berisi rumus-rumus
atau metode yang digunakan.

Bab IV. Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis dan perhitungan serta hasil yang didapat kemudian
dibahas.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil analisa yang
dilakukan pada bab-bab sebelumnya.
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